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ABSTRAK

I Nyoman Widhi Sedana Putra

Pengujian Sistem Pembumian Perangkat Recloser Uluwatu Square
Penyulang Tegeh Sari PT.PLN (Persero) UP2D Bali

Di Bali, PT.PLN (Persero) khususnya area Bali Selatan, pada perangkat Recloser
Uluwatu Square penyulang Tegeh Sari pernah terjadi gangguan petir yang menyambar
grounding arrester sisi primer sehingga perangkat recloser padam, penyebabnya adalah
nilai pembumiannya melewati batas standar sebesar 5 Q. Sehingga dilakukan pengukuran
ulang yang bertujuan untuk mengetahui hasil pengukuran nilai tahanan pembumian dan
solusi yang dapat diberikan pada recloser Uluwatu Square. Metode pengukuran tiga titik
menggunakan FEarth Digital Tester diterapkan untuk mengevaluasi nilai tahanan
pembumian pada beberapa komponen recloser, seperti panel kontrol, switching, arrester
primer, dan arrester sekunder. Hasil pengukuran menunjukkan nilai tahanan pembumian
pada arrester primer dan arrester sekunder melebihi standar nilai tahanan pembumian
sebesar 5 Q yaitu 9,06 Q dan 5,17 Q, sementara panel kontrol dan switching mendekati
nilai standar yaitu sebesar 4,92 Q dan 4,90 Q. Solusi yang dapat diberikan yaitu
penambahan elektroda batang secara paralel dengan nilai elektroda tambahan yang
diasumsikan memiliki nilai yang relatif sama dengan elektroda utama, dimana pada
arrester primer penambahan elektroda batang sebanyak 2 buah dan arrester sekunder
sebanyak 1 buah sehingga diperoleh nilai tahanan pembumian sebesar 3,02 Q, dan 2,58
Q. Sedangkan pada panel kontrol dan switching penambahan elektroda batang sebanyak
1 buah yaitu sebesar 2,46 Q dan 2,45 Q.

Kata kunci : Pembumian, Recloser, Paralel
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ABSTRACT
I Nyoman Widhi Sedana Putra

Testing of the Grounding System of the Uluwatu Square Recloser Device Tegeh

Sari Feeder PT. PLN (Persero) UP2D Bali
In Bali, PT. PLN (Persero), especially in the South Bali area, in the Uluwatu Square
Recloser device at the Tegeh Sari feeder, there was a lightning disturbance that struck the
primary side arrester grounding arrester so that the recloser device went out, the cause
was that the grounding value exceeded the standard limit of 5 Q. So that a re-measurement
was carried out which aimed to find out the results of measuring the value of earth
resistance and solutions that can be provided to the Uluwatu Square recloser. A three-
point measurement method using the Earth Digital Tester is applied to evaluate the value
of earth resistance on several components of the recloser, such as the control panel,
switching, primary arrester, and secondary arrester. The measurement results showed that
the ground resistance values in the primary arrester and secondary arrester exceeded the
standard ground resistance value by 5 €, namely 9.06 Q and 5.17 Q, while the control
panel and switching were close to the standard values of 4.92 Q and 4.90 Q. The solution
that can be provided is the addition of rod electrodes in parallel with the value of the
additional electrode which is assumed to have a relatively similar value to the main
electrode, where in the primary arrester the addition of 2 rod electrodes and 1 secondary
arrester so that the grounding resistance value of 3.02 Q, and 2.58 Q is obtained.
Meanwhile, on the control panel and switching, there is an addition of 1 rod electrode,
which is 2.46 Q and 2.45 Q.

Keywords : Grounding, Recloser, Parallel
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya penggunaan energi listrik selalu menunjukan gejala yang meningkat. Hal
tersebut tidak dapat dipungkiri lagi, karena energi listrik merupakan bentuk energi yang
sangat menguntungkan dalam membantu manusia menyelenggarakan hidupnya. Di
dalam pembangkitan listrik dan pendistribusiannya pasti mengalami berbagai macam
gangguan yang dapat menimbulkan terhentinya pembangkit dalam menyalurkan energi
listrik kepada konsumen, selain itu gangguan juga dapat mengakibatkan rusaknya
peralatan. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada sistem
pembangkit dan pendistribusian energi listrik diantaranya yaitu hubung singkat,
korsleting, dan kelebihan beban.[1] Karena pentingnya kebutuhan listrik maka
diperlukanlah suatu perangkat recloser untuk meminimalisir gangguan listrik ke
pelanggan dengan cara memutuskan aliran listrik secara otomatis pada saat terjadinya
gangguan atau gangguan sementara dalam jaringan listrik.

Agar kinerja pada perangkat recloser dapat bekerja dengan baik dan menghindari
terjadinya kerusakan pada perangkat recloser itu sendiri, maka diperlukan suatu
pengaman dan perlindungan yaitu dengan menghubungkan perangkat tersebut dengan
tanah atau yang biasa disebut dengan sistem pembumian atau grounding.[1]Pemasangan
sistem pembumian pada perangkat recloser sangat penting digunakan sebagai pengaman
langsung terhadap peralatan dan keselamatan manusia bila terjadi lonjakan atau
kebocoran arus akibat kegagalan isolasi pada perangkat recloser. Petir merupakan salah
satu penyebab yang dapat menghasilkan arus gangguan dan juga tegangan lebih dimana
gangguan tersebut dapat dialirkan ke tanah dengan menggunakan sistem pembumian.

Di Bali, berdasarkan data dari PT.PLN (Persero) khususnya area Bali Selatan, perangkat
Recloser Uluwatu Square penyulang Tegeh Sari pernah terjadi gangguan petir yang
menyambar arrester sisi primer sehingga perangkat recloser padam karena arus berlebih.
Sehingga, arus lebih yang seharusnya dapat disalurkan langsung ke dalam tanah tidak
dapat tersalurkan dengan baik karena nilai pembumiannya melewati batas standar yang

ditetapkan oleh SPLN D5.006: 2013 sebesar 5 Q. [2], [3]
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Dalam suatu sistem pembumian, faktor yang dapat mempengaruhi baik atau buruknya

sistem pembumian yaitu jenis tanah. Karena pada dasarnya tidak semua jenis tanah

mempunyai nilai tahanan yang bagus tergantung dari kelembapan tanah, lapisan tanah,

jenis tanah, dan suhu temperatur tanah tersebut. Selain itu juga faktor yang

mempengaruhi nilai tahanan pembumian yaitu kedalaman saat pemasangan elektroda,

jenis elektroda yang digunakan dan jenis tanah di tempat elektroda tersebut dipasang.[4]

Dengan begitu dilakukanlah pengukuran ulang pada perangkat recloser Uluwatu Square

penyulang Tegeh Sari untuk mengetahui cara yang dapat dilakukan agar nilai tahanan

pembumian dapat memenubhi nilai sesuai standar pembumian. Dengan begitu diharapkan

nilai tahanan pembumian dapat memenuhi nilai standar pembumian yang telah ditetapkan

dan dapat mencegah kerusakan perangkat recloser dari gangguan arus lebih. Dari hal

itulah penulis mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah karya tulis laporan

tugas akhir yang berjudul “Pengujian Sistem Pembumian Perangkat Recloser Uluwatu

Square Penyulang Tegeh Sari PT. PLN (Persero) UP2D Bali”. Dengan begitu diharapkan

dapat memberikan kontribusi berupa cara atau solusi untuk menanggulangi

ketidaksesuaian nilai tahanan pembumian dengan standar yang sudah ditetapkan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis, adapun rumusan masalah

yang akan dianalisis dalam tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil pengukuran nilai tahanan pembumian pada perangkat recloser
Uluwatu Square penyulang Tegeh Sari?

2. Bagaimana cara melakukan normalisasi nilai tahanan pembumian agar sesuai standar
PLN?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi masalah penelitian guna mengoptimalkan hasil penelitian.

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini memusatkan penelitian hanya pada recloser Uluwatu Square penyulang
Tegeh Sari.

2. Pembahasan mengenai pengujian sistem pembumian perangkat recloser Uluwatu
Square penyulang Tegeh Sari.

3. Membahas mengenai hasil pengukuran nilai tahanan pembumian pada perangkat

recloser Uluwatu Square penyulang Tegeh Sari.
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1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang telah dijabarkan oleh penulis,
adapun tujuan yang akan dianalisis dalam tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengetahui hasil pengukuran nilai tahanan pembumian pada perangkat recloser
Uluwatu Square penyulang Tegeh Sari.
2. Mengetahui cara normalisasi nilai tahanan pembumian agar sesuai standar PLN.
1.5 Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, diharapkan penelitian ini dapat
memeberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang Pendidikan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian Tugas Akhir ini :
1. Bagi Pembaca
Penelitian Tugas Akhir ini dapat memberikan gambaran proses pengujian sistem
pembumian perangkat recloser Uluwatu Square penyulang Tegeh Sari.
2. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian tugas akhir ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti berikutnya
yang ingin melakukan penelitian yang sama.
1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah, sebagai berikut:
BAB1 :PENDAHULUAN
Memuat tentang latar belakang penelitian, perumusan dan batasan masalah,
tujuan penelitian, dan sistematika penelitian dari penulisan tugas akhir.
BAB II : LANDASAN TEORI
Memuat tentang teori-teori dasar yang menunjang dalam membahas
pembahasan.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Memuat tentang metode memperoleh data-data untuk penulisan, metode
pengolahan data, beserta analisa hasil penelitian tugas akhir.
BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA
Memuat tentang pembahasan menggunakan sistem matematis dalam
menyelesaikan permasalahan yang diangkat dan menguraikan hasil analisis

yang diperoleh dari pembahasan tugas akhir ini.
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BAB V: PENUTUP

Memuat tentang kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman apa yang
telah di buat serta saran-saran yang diberikan penulis berdasarkan hasil analisa

yang penulis lakukan terhadap permasalahan yang terjadi.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengukuran ulang nilai tahanan pembumian pada perangkat recloser Uluwatu
Square dengan melakukan percobaan sebanyak 3 kali pengukuran pada waktu yang
berbeda yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WITA, siang hari pukul 12.00 WITA, dan
sore hari pukul 16.00 WITA, diperoleh hasil rata-rata nilai tahanan pembumian pada
masing-masing perangkat recloser yaitu panel kontrol, switching, arrester primer, dan
arrester sekunder sebesar 4,92 Q; 4,90 Q; 9,06 Q; dan 5,17 Q. Dimana pada
komponen arrester primer dan arrester sekunder memiliki nilai tahanan pembumian
yang belum memenuhi atau melebihi nilai standar tahanan pembumian sebesar >5
sedangkan pada panel kontrol dan switching sudah mendekati nilai standar.

2. Solusi yang dapat diberikan salah satunya adalah dengan menambah jumlah elektroda
batang secara paralel pada masing-masing perangkat recloser, dimana elektroda
batang tersebut diasumsikan memiliki nilai tahanan pembumian yang relatif sama pada
masing-masing komponen sebesar 4,92 Q; 4,90 Q; 9,06 Q; dan 5,17 Q. Sehinggga
nilai tahanan pembumian setelah dilakukan perhitungan penambahan elektroda batang
secara paralel yaitu untuk panel kontrol sebesar 2,46 Q, switching sebesar 2,45 Q,
arrester primer sebesar 3,02 Q, dan arrester sekunder sebesar 2,58 Q. Sehingga
berdasarkan hasil yang diperoleh, semakin banyak penambahan elektroda yang
dipasang secara paralel dengan elektroda pembumian yang akan ditambahkan
diasumsikan memiliki nilai yang relatif sama dengan elektroda pembumian yang telah
didapatkan nilainya dan elektroda yang ditambahkan memiliki panjang yang sama,
maka nilai pembumian akan semakin rendah karena distribusi tegangannya akan rata.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk kedepannya yaitu :

1. Pengukuran sebaiknya dilakukan pada musim kemarau. Dengan demikian, jika nilai
pembumian yang memenuhi standar diperoleh pada musim kemarau, maka bila
pengukuran dilakukan pada musim hujan maka nilai pembumian yang dihasilkan pasti

akan memenuhi standar.
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2. Disarankan untuk meninjau kembali sistem pembumian pada recloser Uluwatu Square
penyulang Tegeh Sari untuk mendapatkan nilai pembumian yang memenubhi standar.
Salah satu caranya adalah dengan menggunakan metode paralel. Namun perlu juga

dikembangkan metode lain untuk meningkatkan nilai tahanan pembumian secara lebih

efektif.
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